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ABSTRAK

Vanili dengan nama latin Vanilla planifolia Andrews adalah tanaman dari famili
Orchidaceae. Tanaman vanili merupakan tanaman asli Meksiko dan pertama kali tumbuh di
Indonesia sekitar tahun 1819. Dari tahun 1986 hingga 2011, produksi vanili di Indonesia
meningkat. Ini disebabkan oleh beberapa faktor. Ini termasuk teknik budidaya yang buruk,
kualitas pertumbuhan pertumbuhan setek yang buruk, perlakuan setek dari segi hormon dan
media tanam, dan pertumbuhan vegetatif yang tidak ideal seperti akar, batang, dan daun yang
lambat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komposisi media
tanam dan konsentrasi ZPT alami dari air kelapa dan ekstrak daun kelor mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews). Studi ini dilakukan dari
Januari hingga Mei 2022 di rumah kawat Politeknik Negeri Jember. Untuk analisis, data
primer dan sekunder digunakan menggunakan RAK Faktorial dengan uji lanjut BNJ 5%.
Hasil menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT alami berpengaruh nyata pada
parameter persentase hidup setek vanili umur 12 mst hingga 16 mst. Faktor ZPT Alami
ekstrak daun kelor konsentrasi 15% memiliki efek alelopati menyebabkan kematian yang
signifikan/nyata terhadap persentase hidup setek tanaman vanili. Sedangkan parameter lain
seperti jumlah daun, panjang tunas diameter tunas panjang akar utama dan jumlah akar utama
setek tanaman vanili berpengaruh tidak nyata.
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Vanilla, scientifically known as Vanilla planifolia Andrews, is a plant from the Orchidaceae

family. Native to Mexico, vanilla was first introduced in Indonesia around 1819. Between
1986 and 201 1, vanilla production in Indonesia saw an increase, but several factors hindered
its growth, including poor cultivation techniques, suboptimal cutting quality, inadequate
hormone and planting medium treatment, and slow vegetative growth of roots, stems, and
leaves. This study aimed to determine the effect of planting medium composition and natural
growth regulator (ZPT) concentrations from coconut water and moringa leaf extract on the
vegetative growth of vanilla (Vanilla planifolia Andrews). Conducted from January to May
2022 at the wirehouse of Politeknik Negeri Jember, the research used primary and secondary
data analyzed through Factorial Randomized Block Design (RAK Faktorial) with a 5% Least
Significant Difference (BNJ) follow-up test. The results showed that the concentration of
natural ZPT significantly affected the survival percentage of vanilla cuttings at 12 to 16 weeks
after treatment. Notably, the 15% moringa leaf extract ZPT treatment had an allelopathic
effect, causing significant mortality in vanilla cuttings. However, other parameters such as
leaf number, shoot length, shoot diameter, primary root length, and primary root number
showed no significant differences.
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PENDAHULUAN

Vanili (Vanilla planifolia
Andrews) adalah tanaman tahunan yang
berasal dari Meksiko dan tahun 1819 mulai
masuk ke Indonesia. Vanilli mejadi
komoditas tanaman perkebunan yang
unggul untuk diekspor. Tahun 1986 samapi
tahun 2011 produksi vanilli mengalami
peningkatan. Tahun 1996 produksi vanili
Indonesia mencapai 2.051 ton lebih besar
dari produksi Madagaskar yaitu 880 ton.
Produksi vanili tertinggi terjadi pada tahun
2006 dengan jumlah 3.768 ton dan
terendah pada tahun 1961-1962 yaitu 100
ton. Pada tahu 2012 produksi vanili
Madagaskar mengalami  peningkatan
hingga tahun 2014 sedangkan Indonesia
mengalami penurunan (Anggraeni et al.,
2019). Berdasarkan data dari International
Trade Centre (ITC, 2021), produksi vanili
Indonesia pada tahun 2020 hanya sekitar
2.200 ton, kalah jauh dibandingkan
Madagaskar yang mencapai lebih dari
3.100 ton per tahun. Selain itu, rata-rata
produktivitas vanili di Indonesia hanya
sekitar 0,43 ton/ha (BPS, 2022), sedangkan
produktivitas optimal di negara produsen
utama lainnya dapat mencapai 1,5-2 ton/ha
(Purwanto et al., 2021). Penyabab produksi
vanili menurun dikarenakan pertumbuhan
kurang optimal pada pertumbuhan
vegetatif, teknis budidaya kurang baik,
kualitas setek buruk dari perlakuan saat
pembibitan baik dari segi hormon maupun
dari media tanam.

Media tanam berperan sebagai
penyangga dan penyedia nutrisi, serta
memengaruhi aerasi dan drainase. Menurut
Sari etal. (2019), penggunaan media tanam
dengan campuran tanah:kompos:sekam
bakar (1:1:1) mampu meningkatkan tinggi
tanaman vanili hingga 34% dibandingkan
penggunaan tanah saja. Komposisi media
tanam yang ideal mampu memperbaiki
struktur tanah dan menyediakan unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman (Fitriani & Hasanah, 2021; Kotia
et al. 2024). Dalam penelitian oleh

Wahyuni et al. (2022), kombinasi media
tanah dan cocopeat meningkatkan panjang
akar tanaman hingga 40% lebih tinggi
dibandingkan kontrol. Media tanam juga
berpengaruh  terhadap  produktivitas
tanaman. Produksi optimum pada tanaman
dapat dicapai dengan cara pemupukan dan
usaha perbaikan sifat tanah yang salah
satunya dengan mengatur komposisi tanah
untuk dijadikan sebagai media tanam
tanaman (Desy, 2019). Media tanam
berfungsi sebagai melekatnya akar,
penyedia hara bagi tanaman. Campuran
dari berbagai media tanam harus
menghasilkan struktur media tanam yang
sesuai karena akan memiliki pengaruh
yang berbeda bagi tanaman (Heningsih et
al., 2020).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami
menjadi alternatif yang berkelanjutan
dalam mendukung pertumbuhan tanaman
(Nugroho et al. 2022). ZPT alami seperti
air kelapa mengandung sitokinin dan
giberelin, sedangkan ekstrak bawang
merah diketahui mengandung auksin alami
(Riyadi et al., 2020; Siswadi et al. 2022a;
Nugroho et al. 2023; Siswadi et al. 2022b).
Dalam penelitian oleh Widodo et al.
(2020), pemberian air kelapa pada tanaman
tomat meningkatkan jumlah daun hingga
52% dibandingkan kontrol. Penelitian lain
oleh Maulana et al. (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan ekstrak bawang merah
pada bibit cabai rawit meningkatkan tinggi
tanaman hingga 27% dalam waktu 4
minggu. Zat pengatur tumbuh yang
berfungsi untuk merangsang dan memicu
tumbuhnya akar setek. Air kelapa telah
lama dikenal sebagai salah satu bahan
sumber ZPT seperti sitokinin, auksin dan
giberilin, sehingga mampu dijadikan
sebagai ZPT alami yang ramah
lingkungan, murah dan mudah diperoleh
(Aguzaen, 2009). ZPT alami selain air
kelapa, berasal dari daun kelor. Fase
vegetatif sangat menentukan keberhasilan
fase generatif vanili, karena jumlah daun
dan panjang batang akan memengaruhi
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pembentukan  bunga dan  polong.
Berdasarkan studi sebelumnya,
pertumbuhan vegetatif tanaman vanili
dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama:
komposisi media tanam dan pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT). Menurut
Handayani et al. (2019), perbedaan
komposisi media tanam dapat
menyebabkan variasi tinggi tanaman
hingga 30-50% dalam masa pertumbuhan
8 minggu.

Daun Kelor mengandung sitokinin
untuk mendorong terjadinya pembelahan
sel, pertumbuhan, perkembangan dan
penuaan sel (Amriyanti & Ajiningrum,
2019). Ekstrak daun kelor mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang berfungsi
seperti hormon pertumbuhan tanaman,
terutama auksin, giberelin, dan sitokinin
(Fuglie, 2001; Fahey, 2005). Selain itu,
daun kelor juga kaya akan vitamin C,
kalsium, dan senyawa fenolik yang
berperan dalam merangsang pertumbuhan
dan ketahanan tanaman terhadap stres
abiotik. Penelitian oleh Rahayu et al.
(2021) menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak daun kelor 25% pada tanaman sawi
(Brassica rapa) mampu meningkatkan
tinggi tanaman sebesar 33,4% dan jumlah
daun sebesar 40% dibandingkan tanpa
perlakuan. Nasution et al. (2022) juga
melaporkan bahwa aplikasi ekstrak daun
kelor 30% pada benih kacang panjang
mempercepat perkecambahan selama 2
hari dan meningkatkan panjang kecambah
hingga 45% lebih besar dibandingkan
kontrol.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media tanam terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman vanili, mengetahui
pengaruh ZPT alami terhadap
pertumbuhan  tanaman  vanili  dan
mengetahui apakah ada interaksi antara
media tanam dan ZPT alami terhadap
pertumbuhan vegetatif vanili.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan bulan Mei 2024,
bertempat di Rumah Kawat Program Studi
Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik
Negeri Jember. Bahan dan alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Tanaman vanili (Vanilla planifolia
Andrews) , air kelapa tua, ekstrak daun
kelor, aquadest, air, tanah (top soil), sekam
padi, pupuk kandang kotoran sapi, polybag
(ukuran 18 x 18 cm), label nama, plastik
sungkup,  fungisida  Dithane, dan
insektisida Furadan G3, bambu, kawat/tali,
kertas fomulir pengamatan, cangkul,
baskom, cutter, timba (ukuran 5 liter),
parang, gunting, gembor (ukuran 9 liter),
sekop kecil, ATK, ayakan (ukuran 0,5 x 0,5
cm), timbangan digital, penggaris (ukuran
30 cm), jangak sorong, kamera/hp, tang,
blender, kain saring, gelas ukur (ukuran 1
liter).

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua
faktor, dengan masing-masing 3 taraf
perlakuan, 3 kali pengulangan. Sehingga di
dapatkan 9 kombinasi, 27 satuan
percobaan. Perlakuan  berupa  dosis
komposisi media tanam perbandingan
antar top soil : sekam padi : pupuk kandang
yaitu K1 =2:1:1; K2 =1:2:1; K3 =1:1:2 dan
konsentrsi ZPT alami dengan
perbandingan konsentrasi air kelapa
ekstrak kelor : aquadest yaitu Al = 75% :
15% : 60% ; A2 =50% : 10% : 40% ; A3 =
75% : 5% : 20%. Kombinasi Perlakuan =
KI1A1,K1A2,K1A3,K2A1,K2A2,K2A3,
K3Al, K3A2, K3A3. Pengamatan panjang
ruas, jumlah daun, diameter tunas,
presentasi hidup pada umur 2 minggu
setelah tanam hingga umur 16 minggu
setelah tanam (MST) dan Panjang akar
utama dilakukan pada pengamatan akhir 16
(MST).

Data hasil pengamatan, dianalisis
dengan menggunakan ANOVA. Apabila
hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang
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berbeda nyata maka akan dilakukan Jujur (BNJ) dengan taraf kepercayaan
pengujian lebih lanjut. Uji lanjut yang 95%.
digunakan adalah uji lanjut Beda Nyata

HASIL DAN PEMBAHASAN
Presentase Hidup

Hasil analisis ragam (anova) pada penelitian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Variabel Pengamatan
Anova Presentase Hidup

SK 4mst 6mst 8mst 10mst 12mst 14mst 16 mst
Komposisi Media ns ns ns ns ns ns ns
Tanam
ZPT alami ns ns ns ns * * *
Interaksi ns ns ns ns ns ns ns
Keterangan :
mst = Minggu Setelah Tanam
ns = Berbeda tidak nyata
* = Berbeda sangat nyata
Tabel 1. menunjukkan bahwa faktor berpengaruh nyata, sehingga perlakuan
komposisi media tanam dan interaksi yang berbeda nyata di uji lanjut Beda
berpengaruh tidak nyata pada presentase Nyata Jujur (BNJ) 5%. Berikut adalah tabel
hidup setek vanili. Sedangkan konsentrasi uji lanjut BNJ 5 %.

ZPT pada umur 12 mst hingga 16 mst

Tabel 2 . Uji lanjut BNJ 5% Faktor Konsentrasi ZPT alami

ZPT Alami 12 mst 14 mst 16 mst
Al 74,07 a 74,07 a 74,07 a
A2 88,89 ab 88,89 ab 88,89 ab
A3 100 b 100 b 100 b

Nilai BNJ 20,083 20,083 20,083

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan uji BNJ 5%

Berdasarkan tabel 1, persentase hormon auksin dan sitokinin. Kedua
hidup setek tertinggi dengan faktor ZPT hormon tersebut mampu mendukung
alami terdapat pada perlakuan A3 pembelahan  sel  sehingga  mampu
(75%+5%+20%) pada umur 16 mst sebesar membantu  pembentukan tunas dan
100 % dan persentase hidup terendah pemanjangan batang (Setyawati et al.,

terdapat pada perlakuan Al 2020). Setek dikatakan berhasil ditanam
(25%+15%+60%) yaitu sebesar 74,07 % jika tanaman tersebut mampu hidup dan

sejak umur 12 mst. Dari hasil uji lanjut tumbuh dengan baik, yang ditunjukkan
BNJ 5% tersebut diketahui bahwa pada dengan berkembangnya bagian akar dan
faktor A3 berbeda nyata sehingga faktor pucuk atau tunas, dan perakaran dapat
tersebut memiliki potensi yang baik dalam bertambah  panjang, tumbuh, dan
daya hidup setek tanaman vanili. Air menghasilkan hasil yang baik, proses setek
kelapa mengadung senyawa organik dianggap berhasil. berkembang lebih luas
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sehingga tanaman mampu melaksakan
fotosintesis dan absrobsi. Gejala kematian
ditandai dengan setek menguning dan
kemudian membusuk pada batang, yang
mungkin akibat serangan jamur.

Panjang Tunas

Hasil analisis panjang tunas pada
setek vanili pada gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Tunas (cm)

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan
bahwa panjang tunas tertinggi yaitu pada
perlakuan KI1A3 dengan nilai 31,33
menggunakan komposisi terbanyak berupa
top soil di bawah rumpun bambu dan ZPT
alami sebanyak 75%. Media tanam yang
berupa top soil di bawah rumpun bambu
berasal dari seresah daun, pelepah batang,
patahan cabang ranting dan akar-akar
bambu. Mikroorganisme yang berfungsi
sebagai biodecomposer dalam serasah
daun bambu mengubah sampah organik
menjadi pupuk yang dapat menyuburkan
tanaman. (Sigit et al., 2014). ZPT alami
dengan konsentrasi air kelapa terbanyak

yaitu 75%. Air kelapa memiliki kandungan
kalium tinggi mencapai 17%. Kalium
berfungsi membentuk dan mengangkut
karbohidrat sebagai katalisator dalam
pembentukan protein, meningkatkan kadar
karbohidrat dan gula pada buah (Wibowo
et al., 2020). Air kelapa tua memiliki
komposisi kandungan vitamin dan mineral
yang berkurang seiring bertambahnya
umur kelapa (Kristina & Syahid, 2012).

Diameter Tunas

Hasil analisis diameter tunas pada
setek vanili pada gambar 2.
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Gambar 2. Pertumbuhan Diameter tunas (mm)

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan perkembangan akar sehingga tanaman
diameter tunas tertinggi terdapat pada tahan kekeringan dan mempercepat masa
perlakuan KI1A3 (4,9 mm) dengan panen (Elfiati, 2005). Air kelapa juga
komposisi media tanam terbanyak memiliki  kandungan unsur kalsium,
menggunakan top soil dan konsentrasi ZPT berguna untuk proses pembelahan dan
alami berupa 75% air kelapa. Menurut pemanjangan  sel  karena  kalsium

penelitian Nugroho (2023), pada perlakuan merupakan penyusun dinding sel.
M2P2 menghasilkan diameter terbesar

karena merangsang pertumbuhan tunas dan Jumlah Daun

didukung dengan kombinasi media tanam ) o

tepat. Tanah (fop soil) di bawah rumpun ‘ ‘Hasﬂ analisis jumlah daun pada setek
bambu banyak mengandung phosphor. vanili pada gambar 3.
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Gambar 3. Pertumbuhan Jumlah Daun (helai)
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Berdasarkan gambar 2, menunjukkan
jumlah daun tertinggi pada perlakuan
K1A3 dengan nilai 7.33 menggunakan
komposisi media tanam terbanyak berupa
top soil di bawah rumpun bambu dan ZPT
alami terbanyak berupa air kelapa 75%. Air
kelapa merupakan cairan endosperm buah
kelapa yang mengandung senyawa biologi
aktif. Penelitian sejalan dengan penelitian
oleh Tiwery (2014) bahwa pemberian air

kelapa pada volume 250 ml mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi
(Brassica juncea L.) yaitu tinggi tanaman
dan jumlah daun.

Panjang Akar Utama

Hasil analisis pertumbuhan panjang
akar utama setek vanili pada gambar 4.
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Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Akar Utama (cm)

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan
nilai panjang akar tertinggi yaitu pada
perlakuan K2A1l dengan komposisi
terbanyak menggunakan sekam padi.
Sekam padi mengandung beberapa unsur
kimia seperti karbon 1,33%, hidrogen
1,54% oksigen 33,64%, silika 16,98%
kadar air 9,02%, serat kasar 35,68% dan
abu 17,17% (Nafingah, 2018). Silika
berperan dalam meningkatkan laju
fotosintesis dan resistensi tanaman yang
terserang penyakit dan hama dan cekaman
abiotik (kekeringan, salinitas, alkalinitas
dan cuaca ekstrim). Silika berfungsi untuk
meningkatkan oksidasi tanaman
meningkatkan aktivitas enzim yang terlibat
dalam fotosintesis, meningkatkan
ketebalan dinding sel sebagai proteksi
tanaman (Wibowo et al., 2020). Panjang
akar merupakan hasil perpanjangan sel-sel
di belakang meristem ujung akar,
sedangkan perbesaran akar merupakan
hasil aktivitas meristem 28 lateral. Makin

cepat pertumbuhan suatu akar, maka
semakin panjang zona (Hartaji, 1991).

KESIMPULAN
Variasi komposisi media tanam tidak
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan

vegetatif tanaman vanili pada parameter
presentase hidup, panjang tunas, diameter
tunas, jumlah daun, panjang akar utama,
jumlah akar utama. Variabel konsentrasi
ZPT  alami  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman vanili. Hal
ini karena ZPT alami (air kelapa) memiliki
kandungan tinggi kalium yang membantu
proses pembentukan sel. Variabel interaksi
antara komposisi media tanam dan ZPT
alami tidak ada interaksi pada parameter
presentase hidup, panjang tunas, diameter
tunas, jumlah daun, panjang akar utama
dan jumlah akar utama.
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